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untuk membantu pemuda dalam mengatasi tantangan
dalam berwirausaha?. Adapun Hasil dari penelitian ini
adalah (i) Tantangan untuk menjadi wirausahawan bagi
pemuda di Indonesia adalah rendahnya motivasi mereka
dikarenakan masih banyaknya pemahaman dari
keluarga dimana mereka dibesarkan bahwa profesi
pegawai menjadi prioritas dibandingkan menjadi
pengusaha; (ii) Solusi atas tantangan tersebut adalah
adanya kolaborasi dari berbagai stakeholder untuk
meningkatkan literasi kewirausahaan kepada kalangan
muda sejak dini baik melalui saluran formal maupun non
formal. Implikasi penelitian ini adalah memberikan
informasi dan referensi baik kepada praktisi maupun
akademisi serta mendorong pengembangan wirausaha
pada pemuda sebagai upaya meningkatkan jumlah
wirausahawan dalam berkontribusi bagi perekonomian
nasional.

PENDAHULUAN

Kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan profesi yang sedang trending di
Indonesia, terutama dikalangan generasi muda. Banyak generasi pemuda Indonesia yang
berlomba menyampaikan ide inovatif untuk bersaing dalam kewirausahaan baik dalam
pasar domestik maupun pasar internasional [1]-[3]. Hal ini didukung dengan hasil survei
yang dilakukan World Economic Forum dimana 35.5% pemuda rentang usia 15-35 tahun di
Indonesia ingin menjadi pengusaha di masa depan [4]. Adapun perbandingan hasil survei
terkait dengan keinginan pemuda-pemudi di negara Asia Tenggara yang bercita-cita menjadi
pengusaha yang ditunjukkan pada gambar di bawabh ini:
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Sumber: [4]
Gambar 1. Persentase Pemuda di Asia Tenggara yang Ingin menjadi Pengusaha

Merujuk pada gambar 1 di atas, maka diketahui dari total pemuda di Indonesia dengan
rentang usai 15-35 tahun ingin menjadi pengusaha sebesar 35,5%. Jumlah tersebut
menempatkan Indonesia sebagai negara peringkat pertama di Asia Tenggara dimana para
pemudanya memiliki minat menjadi pengusaha. Sedangkan negara tetangga Indonesia
seperti Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina, para pemudanya memiliki minat menjadi
pengusaha yang lebih rendah. Tingginya minat pemuda tersebut tidak terlepas dari tokoh-
tokoh entrepreneur muda yang menjadi inspirasi seperti James Prananto dengan kedua
rekannya yang sukses membangun usaha kopi kekinian dengan brand Kopi Kenangan,
Anderson Sumarli Co-Founder dan CEO dari Ajaib Group lalu adanya Amanda Cole sebagai
pendiri Sayurbox dan masih banyak entrepreneur muda lainnya yang sukses
mengembangkan usahanya di Indonesia. Bahkan pejabat pemerintahan pun banyak berasal
dari pengusaha, seperti Erick Thohir (Menteri BUMN), Nadiem Anwar Makarim (Menteri
Pendidika, Kebudayaan Riset, dan Teknologi); Sandiaga Salahuddin Uno (Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif). Dengan banyaknya tokoh dari pengusaha muda yang sukses dan juga
tokoh pemerintahan yang berasal dari pengusaha, maka fanomena tersebut menjadi
inspirasi bagi para pemuda untuk bercita-cita menjadi pengusaha [5]-[7].

Lebih lanjut, secara demografi, Indonesia berpotensi besar dalam pertumbuhan
wirausaha kedepannya mengingat komposisi penduduk Indonesia saat ini didominasi oleh
pemuda. Komposisi penduduk dari 270,2 juta penduduk Indonesia adalah sebagai berikut:
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10,88% 27,94% 25,87% 21.88% 11,56% 1.87%
Post Gen Z GenZ Milenial Gen X Baby Boomer Pre Boomer
Lahir tahun 2013 Lahir tahun 1997- Lahir tahun 1981- Lahir tahun 1965- Lahir tahun 1946- Lahir tahun 1945
dan setelah 2012 dengan 1996 dengan 1980 dengan 1964 dengan dan sebelumnya
tahun tersebut perkiraan usia perkiraan usia perkiraan usia perkiraan usia  dengan perkiraan
dengan perkiraan sekarang +8 sekarang £24 sekarang +40 sekarang £56 usia sekarang +
usia sekarang +7 tahuns.d 23 tahuns.d 39 tahun s.d 55 tahuns.d 74 75 tahun ke atas
tahun tahun tahun tahun tahun

Sumber: [8], [9]

Gambar 2. Komposisi Penduduk Indonesia Berdasarkan Periode Kelahiran
Sesuai dengan gambar 2 diatas, maka komposisi terbesar dari seluruh populasi di Indonesia
adalah pemuda dimana lebih dari setengah populasi Indonesia merupakan gen Z dan milenial
yaitu sebesar 53.81% [8], [10]. Selain itu, Indonesia saat ini sedang memasuki era bonus
demografi, dimana jumlah penduduk produktif lebih banyak dibandingkan penduduk yang
tidak produktif [11], [12]. Kondisi tersebut diperkuat dengan data yang berasal dari
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri, jumlah
penduduk Indonesia mencapai 275,36 juta jiwa pada Juni 2022 dimana 69.3% penduduk
masuk dalam kategori usia produktif [13]. Bonus demografi dikenal juga sebagai jendela
kesempatan (windows of opportunity) bagi suatu negara untuk melakukan akselerasi
ekonomi dengan mendorong infrastruktur, industri manufaktur termasuk UMKM karena
berlimpahnya angkatan kerja dalam masa tersebut [14]. Selanjutnya, bonus demografi ini
memiliki potensi penting untuk meningkatkan jumlah wirausaha melalui pemberdayaan
para pemuda sejak dini atas jiwa kewirausahaan sehingga bonus demografi tersebut dapat
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional [15]-[17].

Namun demikian, menurut Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) saat ini
jumlah pengusaha di Indonesia masih terbilang rendah. Hampir di setiap negara maju,
standar jumlah entrepreneur mencapai 12-14% dari jumlah penduduk, namun di Indonesia
baru mencapai 3,4%. Hal ini menunjukkan Indonesia masih memerlukan upaya keras untuk
meningkatkan jumlah wirausahawan untuk dapat bersaing dengan negara-negara lain
terlebih dalam menyambut bonus demografi [18]. Selanjutnya, hal yang selaras yang
berkaitan dengan rendahnya jumlah wirausahawan mudah disampaikan oleh Direktur
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Menegah dan Koperasi, Kementerian PPN/BAPPENAS,
Ahmada Dading Gunadi menyatakan bahwa berdasarkan minat dari pemuda Indonesia
untuk menjadi wiarusahawan sangat tinggi, yaitu mencapai 81%, akan tetapi dari total
pemuda yang berminat tersebut hanya 8% yang memiliki bisnis [19]. Proporsi yang rendah
ini menggambarkan sulitnya bagi pemuda Indonesia untuk menjadi wirausahawan sesuai
dengan minatnya menunjukkan adanya tantangan besar yang harus dihadapi untuk menjadi
wirausaha terutama dikalangan pemuda. Berdasarkan fenomena tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

» Tantangan-tantangan apa saja yang dihadapi pemuda dalam berwirausaha?
* Apa yang dapat dilakukan untuk membantu pemuda dalam mengatasi tantangan dalam
berwirausaha?
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui hal-hal sebagai berikut:

* Mengetahui tantangan-tantangan yang dihadapi pemuda dalam berwirausaha.

» Mengetahui hal apa saja yang dapat dilakukan untuk membantu pemuda dalam
mengatasi tantangan dalam berwirausaha.

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan referensi baik kepada

praktisi maupun akademisi serta mendorong pengembangan wirausaha pada pemuda

sebagai upaya meningkatkan jumlah wirausahawan dalam berkontribusi bagi perekonomian

nasional. Keterbaruan dari penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisa tantangan-

tantangan yang dihadapi pemuda dalam berwirausaha dan langkah-langkah yang perlu

dilakukan untuk membantu mengatasi tantangan tersebut.

LANDASAN TEORI

Pada awal tahun 1725 Richard Cantillon mengenalkan salah satu teori kewirausahaan
dimana wirausaha berfokus kepada individu yang terlibat dalam suatu kegiatan usaha. Dia
mendefinisikan wirausaha sebagai individu yang berani dalam menanggung risiko ketika
membeli sesuatu diharga tertentu dan menjualnya kembali dengan harga yang tidak pasti
[20]. Menurut [21] dan [22] menyatakan bahwa kewirausahaan adalah sikap dan perilaku
sedangkan wirausaha adalah individu yang inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil risiko dan
berorientasi kepada laba. Selanjutnya [23]-[25] mengemukakan kewirausahaan sebagai
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya dalam mencari
peluang menuju sukses. Wirausaha dapat juga diartikan sebagai seorang yang membawa
gagasan baru dan menggunakan sumber daya secara optimal untuk mencapai tingkat
keuntungan yang paling tinggi [26]-[28]. Selanjutnya, merujuk dari berbagai definisi
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan mengandung unsur inovatif dan
kreativitas serta keberanian dalam mengambil risiko untuk mendapatkan keuntungan atau
laba.

Peran kewirausahaan akan menjadi sangat penting dalam menyambut bonus
demografi di Indonesia. Bonus demografi adalah suatu kondisi dimana saat jumlah penduduk
produktif atau angkatan kerja lebih besar dibandingkan penduduk yang tidak produktif [29].
Selain itu, menurut [30] bonus demografi akan memberikan keuntungan ekonomi apabila
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

» Terdapatnya, penawaran tenaga kerja yang besar dengan kualitas yang baik dan
memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja;

» Terdapatnya peningkatan pendapatan per kapita sehingga tersedianya kesempatan kerja
yang dapat mengakomodir kebutuhan pasar tenaga kerja;

» Terakomodirnya peranan perempuan pada pasar tenaga kerja yang dapat berkontribusi
dalam membantu peningkatan pendapatan rumah tangga;

» Terdapatnya peningkatan tabungan (savings) masyarakat yang diinvestasikan secara
produktif;

» Berkembangnya industri yang dapat meningkatkan investasi pada sumber daya modal
manusia (Human Capital)

Eksistensi jumlah wirausahawan bagi perekonomian nasional harus ditingkatkan, agar
perekonomian Indonesia dapat berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat. Pentingnya
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peran dari wirausahawan dapat diilustrasikan pada gambar di bawah ini:

Pengusaha/Wirausahawan

Peluang |

Motivasi Inovasi Kreativitas Risiko

| I I |
)

Membuka dan Investasi
Mengembangkan Usaha
!
| Ekspansi

Mengurangi Pengangguran

Mengentaskan Kemiskinan
I

Meningkatkan Kesejahteraan

Kebutuhan

Output

Pertumbuhan
Ekonomi

| ]
|

Pembangunan

Sumber: dari berbagai sumber yang diolah oleh Penulis
Gambar 3. Kontribusi Wirausahawan terhadap Pembangunan

Merujuk pada gambar 3 di atas, maka diketahui bahwa terdapat dua faktor eksternal penting
untuk menjadi pengusaha, yaitu (i) Adanya peluang, dan (ii) Kebutuhan. Lebih lanjut, untuk
mengimplementasikan peluang dan kebutuhan tersebut menjadi wirausahawan, maka
diperlukan elemen penting dalam kewirausahaan yang meliputi: (i) Motivasi; (ii) Inovasi;
(iii) Kreativitas, dan (iv) Risiko. Apabila faktor eksternal tersebut digabung dengan elemen
penting dalam kewirausahaan, maka akan terealisasi usaha baru atau pengembangan usaha
yang telah ada. Dampak dari eksistensi pengusaha dalam membuka usaha baru dan
mengembangkan usahanya adalah adanya pembukaan lapangan kerja baru yang dapat
mengurangi jumlah pengangguran dan akan berdampak terhadap pengentasan kemiskinan.
Rendahnya tingkat kemiskinan pada suatu negara menunjukkan bahwa negara tersebut
memiliki kesejahteraan yang baik dan pembangunan pada negara tersebut telah efektif
karena mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana
penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai data sekunder yang bersumber dari
penelitian-penelitian sebelumnya baik berupa kajian ilmiah, jurnal dan referensi yang
berhubungan dengan tujuan dari penelitian ini [31], [32]. Adapun penelitian ini bertujuan
untuk mencari jawaban atas rumusan masalah yang terdiri dari:
» Tantangan-tantangan apa saja yang dihadapi pemuda dalam berwirausaha?
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* Apa yang dapat dilakukan untuk membantu pemuda dalam mengatasi tantangan dalam
berwirausaha?

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan yang dihadapi Pemuda dalam Berwirausaha
Pemuda Indonesia memiliki minat yang tinggi untuk menjadi seorang wirausaha.

Namun tantangan untuk memasuki dunia kewirausahaan sangatlah besar. Pemuda

menghadapi tantangan dalam berbagai lapisan kehidupannya dimulai dari dirinya sendiri,

keluarga dan masyarakat serta lingkungan bisnis. Adapun tantangan yang dihadapi pemuda
adalah sebagai berikut:

* Persepsi, ketahanan mental, dan penguasaan kompetensi kewirausahaan pemuda masih
lemah. Minat wirausaha saja tidak cukup untuk membuat pemuda dapat mewujudkan
impiannya dalam berwirausaha. Diperlukan jiwa wirausaha yang tangguh dan ketahanan
mental yang kuat untuk menjadi wirausaha yang sukses. Persepsi berkaitan dengan
bagaimana pemuda harus memandang bahwa realita dalam berusaha dapat berbeda
dengan harapan atau ekspektasinya [33], [34]. Sering kali pemuda mengharapkan
kesuksesan instant dengan sedikit usaha [35]. Ketahanan mental yang masih lemah dan
rendahnya motivasi, membuat pemuda sering kali tidak bertahan dalam menjalankan
usahanya [36], [37]. Selain itu untuk memasuki ekosistem kewirausahaan diperlukan
kompetensi, inovasi, kreativitas dan berani dalam mengambil risiko bukan sekedar
spekulasi [38], [39]. Lebih lanjut, pada sisi lain, pemuda masih memiliki jam terbang
terbatas dalam berwirausaha dan hal tersebut menjadi tantangan besar bagi kalangan
pemuda untuk bisa memasuki ekosistem kewirausahaan [26], [40].

» Paradigma keluarga dan masyarakat yang tidak memiliki latar belakang pengusaha pada
umumnya kurang mendukung putra-putrinya untuk menjadi pengusaha [41]. Mereka
cenderung menyarankan putra-putrinya untuk menjadi PNS atau Karyawan perusahaan
karena menganggap profesi tersebut memiliki pendapatan yang lebih pasti. Dengan
demikian, berdasarkan kondisi tersebut menjadikan para pemuda lebih memilih menjadi
pekerja atau pegawai dibanding menjadi pengusaha [42]. Lebih lanjut, lingkungan
keluarga sangat mempengaruhi motivasi dan jiwa kewirausahaan yang dimiliki pemuda.
Hal tersebut dikarenakan keluarga merupakan lingkungan yang sangat mempengaruhi
anggota keluarganya dan merupakan pendidikan informal pertama serta utama dalam
membentuk kepribadian dan juga karakter seseorang. Namun demikian, usaha untuk
memberikan masukkan terhadap nilai-nilai yang dianut oleh keluarga terkait baiknya
profesi pengusaha masih terbatas dikarenakan berkaitan dengan privacy dari keluarga
tersebut.

» Terbatasnya lingkungan penunjang (enabler) kewirausahaan pemuda, seperti kurangnya
inkubator atau ruang untuk mengembangkan usaha dan kurangnya kebijakan yang
mendukung atau memudahkan menjadi pengusaha dari pihak otoritas/pemerintah di
semua tingkatan seperti kemudahan membuka rekening bank, kemudahan membuat
perijinan, dan adanya insentif pajak [43].

* Dalam memulai dan mengembangkan usaha, pemuda menghadapi persoalan pemodalan
karena minimnya pengalaman dan kepemilikan aset yang terbatas. Tidak meratanya
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infrastruktur dan internet di berbagai wilayah Indonesia juga menyebabkan daya saing
pemuda untuk berwirausaha di beberapa daerah menjadi lebih rendah [44];
Solusi bagi Pemuda dalam Mengatasi Tantangan Berwirausaha
Menurut [45], [46] menyatakan masyarakat yang produktif adalah mereka yang
mampu memberikan output dari aktivitas wirausaha mereka sehingga dapat berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka untuk mendukung
dan mendorong pemuda untuk dapat terlibat ke dalam ekosistem kewirausahaan diperlukan
peranan dari lingkungan sekitarnya. Pengembangan kewirausahaan pemuda perlu dilakukan
dengan penguatan individu melalui lembaga pendidikan seperti sekolah dan perguruan
tinggi. Selain itu jiwa wirausaha juga dapat dibangkitkan melalui pembelajaran dan pelatihan
dalam rangka merubah motivasi dan pola pikir para pemuda untuk memulai wirausaha
dibanding menjadi pekerja. Selain itu, peranan lembaga pendidik dapat membantu
meningkatkan kompetensi, inovasi, kreativitas dan kemampuan mengelola risiko para
pemuda untuk mendukung serta membekali mereka dalam interaksi pada ekosistem
kewirausahaan.
Merujuk [47], [48] mengungkapkan lingkungan pendukung wirausaha dikalangan
pemuda perlu ditingkatkan dengan peranan pemerintah dalam:
= Sinergi dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan
* Pemanfaatan teknologi digital
» Komitmen untuk mengalokasikan sumber daya, terutama personel/kelembagaan dan
anggaran
Sinergi dan kolaborasi dari berbagai pihak sangat diperlukan untuk memberikan
pengalaman kepada pemuda dalam mereka berusaha. Pemerintah juga diharapkan dapat
menyediakan infrastruktur yang memadai dalam pemanfaatan teknologi digital sehingga
daya saing pemuda dalam berwirausaha semakin tinggi. Permasalahan terkait dengan
permodalan maupun kemudahan dalam berwirausaha membutuhkan komitmen dari
pemerintah dan seluruh stakeholder untuk dapat membantu mengalokasikan sumber
dayanya seperti mendirikan lembaga permodalan khusus bagi para pengusaha muda yang
baru melakukan usahanya seperti usaha start up. Selain itu, pemuda sangat membutuhkan
program-program pengembangan kewirausahaan yang diharapkan dapat membangun
kemampuan pemuda dalam menghadapi tantangan berwirausaha.

KESIMPULAN
Sesuai dengan hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

» Tantangan untuk menjadi wirausahawan bagi pemuda di Indonesia adalah rendahnya
motivasi mereka dikarenakan masih banyaknya pemahaman dari keluarga dimana
mereka dibesarkan bahwa profesi pegawai menjadi prioritas dibandingkan menjadi
pengusaha. Hal tersebut dikarenakan penghasilan profesi pegawai adalah fix income
sedangkan penghasilan tidak menentu atau non fix income;

» Solusi atas tantangan tersebut adalah adanya kolaborasi dari berbagai stakeholder untuk
meningkatkan literasi kewirausahaan kepada kalangan muda sejak dini baik melalui
saluran formal seperti di sekolahan maupun non formal seperti media sosial.
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